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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pada bab ini akan dipaparkan hasil Penelitian Tindakan kelas dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Mendeskripsikan Peninggalan Sejarah Pada 

Mata Pelajaran IPS Melalui Metode Pembelajaran Scramble di kelas IV MI 

Sabilil Muhtadin Surabaya”. Pada pelaksanaan penelitian ini peneliti 

menggunakan 2 siklus, yakni siklus I dan siklus II. Pelaksanaan Penelitian 

tindakan kelas di MI Sabilil Muhtadin Surabaya pada siklus I dilaksanakan 

pada tanggal 9 Maret 2017 dan pada tanggal 23 Maret 2017 untuk siklus II.  

1. Kondisi Pra siklus 

Pada tahap awal, peneliti meminta izin kepada pihak sekolah 

untuk melakukan penelitian di kelas IV MI Sabilil Muhtadin Surabaya 

pada mata pelajaran IPS. Setelah kepala sekolah memberikan izin bagi 

peneliti, maka peneliti melakukan wawancara pada guru kelas IV mata 

pelajaran IPS dan mengamati pembelajaran yang dilakukan guru serta 

mendokumentasikan data.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan guru kelas IV ibu 

Kholifatul Tsultsiyah S,Pd. Kondisi yang terjadi sebelum penelitian 

adalah siswa cenderung kurang mampu mendeskripsikan apa yang ada di 
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pikiran mereka, mereka juga kurang percaya diri. Hal ini terjadi karena 

kurangnya latihan supaya terbiasa dalam mendeskripsikan materi selama 

pembelajaran. Selama ini siswa juga kesulitan dalam mendeskripsikan 

dalam menjawab soal yang berupa soal uraian.   

Kurangnya kemampuan siswa kelas IV dalam mendeskripsikan 

juga dapat di sebabkan karena rencana pelaksanaan pembelajaran guru 

kurang maksimal. Jika dilihat dari RPP yang telah di buat oleh guru, 

langkah-langkah pembelajarannya kurang ditekankan pada kegiatan yang 

mendorong siswa dalam mendeskripsikan.  

Untuk mengetahui kemampuan mendeskripsikan siswa kelas IV, 

maka dapat dilihat dari daftar  nilai observasi kelas IV dalam 

mendeskripsikan materi soal uraian sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Daftar Nilai Prasiklus Kelas IV 

No Nama Nilai Keterangan 

1 AF 60 TT 

2 AR 72 TT 

3 FHM 80 T 

4 FHR 65 TT 

5 FYA 75 T 

6 DW 65 TT 

7 M.R 55 TT 

8 N.RM 45 TT 

9 NF 70 TT 

10 RY 68 TT 

11 RF 80 T 

12 RU 75 T 

13 LTF 65 TT 

14 SM 75 T 
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Jumlah Siswa 14 

Jumlah seluruh nilai 

siswa 
950 

Menghitung Nilai Rata-

rata 

 

67,85 

Jumlah siswa tuntas 5 

Jumlah siswa tidak 

tuntas 
9 

Presentase ketuntasan 

   
 

 
       

 

35,71 % 

 

Berdasarkan hasil nilai pra tes diatas, menunjukkan bahwa 

kemampuan mendeskripsikan siswa kelas IV masih rendah. Dimana dari 

14 siswa hanya ada 5 siswa yang mendapatkan nilai sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan, yakni 75 dan 9 siswa 

mendapatkan nilai dibawah KKM. Nilai rata-rata kelas sebesar 67,85 

dengan jumlah nilai sebesar 950. Begitu juga dengan ketuntasan siswa 

hanya sebesar 35,71 yang sudah tuntas.  

Daftar nilai tersebut berdasarkan dokumentasi nilai siswa asli 

sebelum dikalkulasikan dengan nilai lainnya. Dalam pengamatan peneliti 

guru terlalu banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa dalam 

mengerjakan soal yang membutuhkan deskripsi seperti soal uraian, siswa 
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kesulitan mendeskripsikan dengan bahasanya sendiri kebanyakan masih 

mencontoh dari buku.  

2. Siklus I 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap pertama ini peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang meliputi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), lembar kerja untuk siswa, instrumen observasi kegiatan guru 

dan siswa, media pembelajaran, serta alat- alat pendukung lainnya. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat dengan 

menggunakan metode pembelajaran Scramble. 

Pada perencanaan siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 9 

Maret 2017 di MI Sabilil Muhtadin Surabaya dengan jumlah siswa 

sebanyak 14 siswa. Siklus I berlangsung selama 2 jam pembelajaran 2 

x 35 menit di jam pertama dan kedua dengan materi peninggalan 

sejarah.  

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I ini sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan 

oleh peneliti. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan tahap 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
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Kegiatan awal dimulai dari guru mengucapkan salam dan 

mengajak siswa dengan suara keras dan semangat sehingga semua 

siswa mengikuti ajakan guru. Kemudian guru bertanya kabar siswa 

dengan cara yang sedikit kurang menarik sehingga hanya sebagian 

besar siswa merespon guru. Guru melanjutkan dengan memberikan 

ice breaking, dalam memberikan ice breaking guru kurang semangat 

dan keras sehingga hanya sebagian kecil siswa yang mengikuti ice 

breaking guru. Kemudian dilanjutkan dengan Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran meskipun dalam penyampaiannya kurang jelas 

dan spesifik 

 Pada kegiatan inti diawali dengan guru menunjukkan  media 

gambar peninggalan sejarah yang dibawa guru sebagai apersepsi. 

Media gambar yang dibawa guru kurang besar dan tidak menyeluruh 

sehingga beberapa siswa belum memperhatikan apersepsi guru. 

Selanjutnya guru menjelaskan materi peninggalan sejarah dengan 

bahasa yang mudah dipahami tapi terlalu cepat sehingga tidak semua 

siswa dapat menangkap materi dengan baik.  

Guru memberikan instruksi sebelum bermain menjawab soal 

scramble yang di acak hurufnya untuk siswa membentuk kelompok, 

guru dalam memberikan instruksi belum jelas dan tidak runtut 

sehingga siswa bingung ketika pembentukan kelompok. guru 
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memberikan tugas kepada siswa yakni mendeskripsikan peninggalan 

sejarah secara berkelompok atau LK kelompok,  guru memberikan 

tugas yang sesuai dengan materi yang disampaikan tapi belum 

sepenuhnya sehingga siswa masih bertanya jawabannya karena ada 

beberapa yang belum disampaikan guru.  

Tugas yang diberikan guru berupa soal scramble yakni berupa 

acak huruf, siswa diminta mengamati gambar dan membenarkan huruf 

yang diacak sehingga menjadi sebuah kata yang merupakan nama 

benda peninggalan sejarah pada gambar tersebut, kemudian siswa 

diminta untuk mendeskripsikan peninggalan sejarah tersebut meliputi 

bentuk dan fungsinya.  

Kemudian siswa ditunjuk oleh guru untuk mendeskripsikan 

peninggalan sejarah secara lisan dengan menunjukkan hasil LK 

kelompok mereka, sebelum siswa ditunjuk guru telah memberikan 

contoh bagaimana mendeskripsikan peninggalan sejarah secara lisan 

sehingga sebagian besar siswa antusias mendeskripsikan peninggalan 

sejarah di depan kelas.  

Guru memberikan penguatan materi, dalam memberikan 

penguatan materi guru menggunakan bahasa yang jelas tapi terlalu 

singkat sehingga siswa kurang mendapatkan penguatan dari guru. 

siswa dan guru melakukan tanya jawab sebagai tambahan penguatan, 
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guru memberikan pertanyaan yang suda dibahas sebelumya sehingga 

sebagian besar siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan.  

Guru merefleksi kegiatan pembelajaran, dalam merefleksi 

kegiatan, guru melibatkan siswa dengan cara menanyai siswa 

mengenai kegiatan pembelajaran hari ini tapi kurang jelas karena guru 

dalam bertanya kurang spesifik seperti “bagaimana dengan 

pembelajaran hari ini ? Apa yang kalian rasakan ?” dari pertanyaan 

tersebut beberapa siswa masih kebingungan dengan maksud guru 

sehingga refleksi dalam pembelajaran belum tersampaikan dengan 

baik. Selanjutnya guru menyimpulkan materi pembelajaran dengan 

jelas dan singkat tapi tidak melibatkan siswa sehingga siswa banyak 

yang kurang memperhatikan guru. Guru menutup kelas dengan 

mengucap salam dan mengajak siswa untuk berdoa bersama, dalam 

mengucap salam dan mengajak siswa berdoa guru menggunakan 

suara yang keras tapi kurang bersemangat sehingga siswa merespon 

dengan kurang bersemangat juga.  

Hasil penilaian kemampuan mendeskripsikan siswa pada 

siklus I, dari 14 siswa terdapat 9 siswa yang tuntas dan 5 siswa yang 

belum tuntas belajar. Berikut tabel hasil nilai siklus I : 
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Tabel 4.2 

Penilaian kemampuan mendeskripsikan siswa pada siklus I 

No Nama 

Nilai 

Nilai 

akhir  
Kriteria 

Nilai LK 

kelompok  

Nilai Uji 

kompeten

si  

1 AF 75 50 62,5 TT 

2 AR 80 45 62,5 TT 

3 FHM 75 80 77,5 T 

4 FHR 75 75 75 T 

5 FYA 75 95 85 T 

6 DW 75 80 77,5 T 

7 M.R 80 60 70 TT 

8 N.RM 80 30 55 TT 

9 NF 75 75 75 T 

10 RY 75 50 62,5 TT 

11 RF 80 100 90 T 

12 RU 80 80 80 T 

13 LTF 75 75 75 T 

14 SM 75 75 75 T 

Jumlah Siswa 14 

Jumlah seluruh nilai siswa 1022,5 

Menghitung Nilai Rata-rata 

 

 

73,03 

Jumlah siswa tuntas 9 

Jumlah siswa tidak tuntas 5 

Presentase ketuntasan 

   
 

 
       

 

64,28  % 
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Keterangan :  

T = Tuntas 

TT = Tidak Tuntas 

Menghitung nilai rata-rata 

M = Nilai rata-rata  

∑ x = Jumlah semua nilai 

∑ N = Jumlah siswa 

Menghitung presentase ketuntasan  

P = prosentase yang akan diberi 

f = jumlah siswa yang tuntas 

N = jumlah seluruh siswa 

 

Berdasarkan perhitungan nilai di atas, maka dapat diketahui 

bahwa pembelajaran peningkatan kemampuan mendeskripsikan 

peninggalan sejarah pada mata pelajaran IPS melalui metode 

pembelajaran Scramble pada siklus I memiliki nilai rata-rata kelas 

sebesar 73,03 dengan jumlah nilai sebesar 1022,5. Sedangkan untuk 

presentase ketuntasan hanya 64,28 %, hal tersebut menunjukkan 

bahwa perlu adanya perbaikan pada siklus II karena belum memenuhi 

standar yang ditetapkan yakni 80.   
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c. Tahap pengamatan / Observasi 

Pada tahap pengamatan ini akan dilakukan pengamatan terhadap 

kegiatan pembelajaran di kelas pada siklus I berdasarkan dengan 

instrumen observasi guru dan siswa. Adapun hasil observasi guru dan 

siswa pada siklus I sebagai berikut : 

1) Hasil observasi kegiatan guru 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV MI Sabilil Muhtadin 

Surabaya yaitu pada hari kamis tanggal 09 Maret 2017 di Jam 

pertama dan kedua (13.00-14.00).  

Dalam pelaksanaannya pada siklus I guru sudah melakukan 

kegiatan sesuai dengan RPP yang sudah direncanakan, tetapi 

dalam prosesnya guru masih mempunyai beberapa kendala, antara 

lain : 

a) Pada saat guru menyapa siswa dan bertanya kabar, guru 

belum menggunakan cara yang menarik sehingga siswa 

kurang antusias dalam merespon guru 

b) Pada saat memberikan ice breaking, hanya sebagian kecil 

siswa yang mengikuti petunjuk guru hal ini di karenakan ice 

breaking yang diberikan guru kurang jelas dan menarik 

c) Pada saat penyampaian media gambar, siswa diminta 

mengamati media gambar yang dibawa guru tapi gambar yang 
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dibawa terlalu kecil sehingga siswa kesulitan memahami 

gambar tersebut. 

d) Saat kegiatan bermain scramble, guru memberikan instruksi 

kurang jelas dan kurang runtut sehingga siswa masih 

kebingungan dalam menjawab soal scramble 

e) Guru masih belum bisa mengelola kelas dengan baik, 

sehingga ada beberapa siswa yang masih ramai dan tidak 

memperhatikan guru. 

Adapun hasil observasi kegiatan guru sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil observasi kegiatan guru siklus I 

No 
Indikator yang 

Diamati 
Kriteria 

Hasil 

Pengamatan 

Pendahuluan   

1 - Guru 

mengucapkan 

salam dan 

membuka 

pelajaran dengan 

berdoa 

- Guru mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk berdoa 

dengan suara yang keras dan 

penuh semangat sehingga semua 

siswa mengikuti instruksi guru. 

4 

2 - Guru 

menanyakan 

kabar siswa dan 

mengabsen 

kehadiran siswa. 

- Guru menanyakan kabr siswa 

dengan cara yang sedikit kurang 

menarik sehingga sebagian besar 

siswa merespon guru. 

3 

3 - Guru 

memberikan 

motivasi dan 

apersepsi kepada 

siswa.  

- Guru memberikan ice breaking 

semangat dan keras sehingga 

hanya sebagian kecil siswa yang 

merespon dan mengikuti guru 

2 
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4 - Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran namun kurang jelas 

dalam penyampaian. 
3 

Kegiatan Inti 

5 - Guru 

menunjukkan 

media gambar 

sebagai apersepsi 

- Media gambar yang dibawa guru 

terlalu kecil sehingga tidak semua 

siswa dapat melihat media 

tersebut 

2 

6 - Guru 

menjelaskan 

materi 

peninggalan 

sejarah 

- Guru menjelaskan dengan 

bahasa yang mudah dipahami 

siswa tapi guru terlalu cepat 

dalam menjelaskan 

3 

7 - Guru 

memberikan 

instruksi dalam 

kegiatan bermain 

scramble 

- Guru memberikan instruksi 

belum jelas sehingga siswa maish 

bingung 2 

8 - Guru 

memberikan 

tugas kepada 

siswa yakni 

mendeskripsikan 

peninggalan 

sejarah 

- Guru memberikan tugas yang 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan tapi ada beberapa 

yang belum disampaikan 3 

9 - Guru menunjuk 

siswa untuk 

mendeskripsikan 

secara lisan  

- Guru memberikan contoh kepada 

siswa sehingga siswa lebih faham 
3 

10 - Guru meminta 

siswa untuk 

memperhatikan 

dan tidak ramai 

saat teman 

lainnya maju 

- Guru belum mengelola kelas 

dengan baik sehingga siswa 

masih saja ramai 
2 

11 - Guru 

memberikan 

penguatan materi 

- Guru memberikan penguatan 

materi dengan bahasa yang jelas 

tapi terlalu singkat 

3 

12 - Guru melakukan 

tanya jawab 

- Guru melakukan tanya jawab 

demi memberikan penguatan 
3 



68 
 

 

kepada siswa 

Penutup  

13 - Guru 

merefleksikan 

kegiatan 

pembelajaran 

- Guru merefleksi kegiatan dengan 

melibatkan siswa tapi kurang 

jelas 
3 

14 - Guru 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

Guru menyimpulkan materi dengan 

jelas dan singkat tapi tidak bertanya 

kepada siswa 
3 

15 Guru mengucap 

salam dan 

mengajak siswa 

berdoa 

Guru mengucap salam dan 

mengajak siswa berdoa dengan 

suara yang keras tapi tidak 

bersemangat 

3 

 Total 42 

 Presentasi 70 % 

 

Prosentase : 

NP =   
 
  
       

 =    
  

  
        

 =  70 % 

Keterangan : NP  =  Nilai Prosentase 

  R  =  Jumlah skor yang diperoleh  

  SM =  Skor Maksimal 

 

Berdasarkan perhitungan nilai diatas, diketahui bahwa hasil 

observasi kegiatan guru dalam peningkatan kemampuan 

mendeskripsikan peninggalan sejarah pada mata pelajaran IPS 
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melalui metode pembelajaran Scramble sebesar 42, dengan skor 

maksimal 60. Maka dari itu presentase observasi guru selama 

pembelajaran pada siklus I yaitu 70 %. Hasil tersebut masih kurang 

memenuhi standar yang ditentukan yakni 80 %, sehingga 

membutuhkan perbaikan pada siklus II. 

2) Hasil observasi kegiatan siswa 

Observasi kegiatan juga dilakukan pada aktivitas siswa selama 

pembelajaran. Dalam observasi kegiatan siswa, sebenarnya siswa 

sudah cukup aktif dan antusias dalam proses pembelajaran meskipun 

ada beberapa kendala juga antara lain sebagai berikut : 

a)  Pada saat kegiatan mengamati gambar, siswa masih kurang 

antusias dan belum memperhatikan penjelasan guru hal ini 

karena siswa belum terbiasa diminta mengamati serta 

mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut, selain itu 

gambar yang dibawa guru juga terlalu kecil 

b) Siswa belum merespon dengan baik tugas mendeskripsikan yang 

diberikan oleh guru, bahkan ada beberapa siswa yang merasa 

kesulitan dalam mendeskripsikan terutama mendeskripsikan 

secara lisan. Kebanyakan siswa masih melihat materi pada saat 

diminta untuk mendeskripsikan dengan bahasanya sendiri 
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c) Ada dua siswa yang mempunyai keterlambatan membaca 

sehingga harus dibantu guru untuk mengeja terlebih dahulu. Pada 

saat ini beberapa siswa lain menadi ramai dan tidak 

memperhatikan guru atau mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru 

d) Beberapa siswa sudah mau dan antusias serta percaya diri ketika 

diminta guru untuk mendeskripsikan peninggalan sejarah di 

depan kelas, tapi sebagian besar juga masih belum antusias 

bahkan tidak mau. 

 

Berikut adalah hasil observasi kegiatan siswa dalam 

pembelajaran pada siklus I :  

Tabel 4.4 

Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I 

No 
Indikator yang 

Diamati 
Kriteria 

Hasil 

Pengamatan 

Pendahuluan   

1 Siswa merespon 

salam guru dan 

ajakan guru untuk 

berdoa bersama 

- Sebagian besar siswa merespon 

guru dan mengikuti ajakn guru 

untuk berdoa 
3 

2 Siswa menjawab 

sapaan guru dalam 

menanyakan kabar 

- Sebagian kecil siswa merespon 

sapaan guru dalam menanyakan 

kabar 

2 

3 Siswa merespon ice 

breaking yang 

diberikan guru 

- Sebagian besar siswa merespon 

ice breaking guru  3 

4 Siswa 

mendengarkan 

- Sebagian besar siswa 

mendengarkan dan 
3 
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tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh 

guru  

memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

Kegiatan Inti 

5 Siswa 

memperhatikan 

media gambar 

peninggalan 

sejarah yang 

dibawa guru 

sebagai apersepsi 

- Sebagian besar siswa 

memperhatikan gambar yang 

dibawa guru 

3 

6 Siswa 

memperhatikan 

ketika guru 

menjelaskan materi 

peninggalan 

sejarah 

- Sebagian besar siswa 

memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi tentang 

peninggalan sejarah 
3 

7 Siswa memahami 

instruksi guru 

ketika menjawab 

soal  scramble 

secara 

berkelompok 

- Sebagian besar siswa memahami 

instruksi yang diberikan guru 

ketika menjawab soal scramble 
3 

8 Siswa antusias 

ketika guru 

memberikan tugas 

yakni 

mendeskripsikan 

peninggalan 

sejarah 

- Sebagian kecil siswa antusias 

ketika diminta guru mengerjakan 

tugas 

2 

9 Siswa antusias 

ketika ditunjuk 

guru untuk 

mendeskripsikan 

peninggalan 

sejarah secara lisan 

dengan 

menggunakan 

metode scramble 

- Sebagian besar siswa antusias 

ketika ditunjuk untuk maju 

mendeskripsikan di depan kelas 

3 

10 Siswa - Siswa masih ramai saat teman 2 
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memperhatikan dan 

tidak ramai saat 

teman sedang maju 

mendeskripsikan 

peninggalan 

sejarah 

lainnya maju kedepan kelas untuk 

mendeskripsikan secara lisan 

11 Siswa 

memperhatikan 

ketika guru 

memberikan 

penguatan materi  

- Sebagian siswa memperhatikan 

ketikan guru memberikan 

penguatan 3 

12 Siswa antusias 

ketika bertanya 

jawab dengan guru 

sebagai penguatan 

- Sebagian siswa antusias dalam 

sesi tanya jawab dan berebut 

untuk menjawab pertanyaan guru 
3 

Penutup  

13 Siswa antusias 

ketika guru 

merefleksi kegiatan 

pembelajaran 

- Sebagian besar siswa antusias 

dalam merefleksi kegiatan 

pembelajaran karena guru 

melibatkan siswa 

3 

14 Siswa merespon 

guru untuk 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran  

Sebagian besar siswa merespon saat 

guru menyimpulkan materi 

pembelajaran 3 

15 Siswa tetap 

merespon salam 

dan ajakan guru 

untuk berdoa 

bersama  

Semua siswa merepson slaam dan 

ajakan guru untuk berdoa 

4 

 Total 43 

 Presentasi 71,6 % 

 

Prosentase : 

NP =   
 
  
       

 =    
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 =  71,6 % 

 

Keterangan : NP  =  Nilai Prosentase 

  R  =  Jumlah skor yang diperoleh  

  SM =  Skor Maksimal  

 

Dari hasil perhitungan data diatas diketahui jumlah aspek 

dalam Observasi Kegiatan Siswa pada peningkatan kemampuan 

mendeskripsikan siswa pada mata pelajaran IPS melaui metode 

Scramble sebesar 43, skor maksimal sebesal 60. Maka prosentase 

dari observasi kegiatan siswa sebesar 71, 6 %. Hasil ini masih belum 

memenuhi standar yang telah ditetukan yakni 80 %. Oleh karena itu 

peneliti bermaksud untuk memperbaikinya di siklus II.  

d. Refleksi  

Pada pelaksanaan siklus I terdiri dari tiga kegiatan pembelajaran 

yakni kegiatan pembuka, kegiatan Inti, dan kegiatan Penutup. Peneliti 

yang bertindak sebagai guru dan siswa telah melakukan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) hanya saja masih ada beberapa kekurangan dan 

kendala sehingga pelaksanaan siklus I masih dinilai kurang. Berikut 

adalah beberapa temuan – temuan dan kendala pada siklus I : 
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1) Pada kegiatan guru dan siswa masih kurang maksimal, seperti 

guru masih kurang runtut dan lengkap dalam menjelaskan 

materi sehingga siswa belum dapat mendeskripsikan materi 

peninggalan sejarah dengan baik. Guru belum bisa 

menumbuhkan sikap bertanya kepada siswa. Guru juga masih 

kurang dalam pengelolaan kelas sehingga pada saat proses 

pembelajaran beberapa siswa masih ramai sendiri tidak 

memperhatikan guru. 

2) Pada saat kegiatan bermain Scramble, guru kurang runtut 

dalam memberikakan instruksi sehingga beberapa siswa ada 

yang masih belum faham dan bingung. Dan juga beberapa 

siswa masih melihat buku ajar pada saat menyusun huruf.  

3) Terdapat 2 orang siswa yang mempunyai keterlambatan 

membaca, sehingga guru harus mendikte secara langsung pada 

saat ini membuat siswa lainnya ramai sehingga kelas menjadi 

tidak kondusif 

4) Media gambar yang dibawa guru dalam menjelaskan 

peninggalan sejarah masih kurang besar sehingga siswa belum 

bisa mendeskripsikan peninggalan sejarah melalui gambar 

tersebut dengan baik.  
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Dari uraian temuan dan kendala di atas menunjukkan bahwa 

pelaksanaan siklus I  belum maksimal sehingga diperlukan 

perbaikan pada pelaksanaan siklus II. Peneliti berkeinginan 

melanjutkan ke siklus II dengan harapan mendapatkan hasil yang 

lebih baik. Upaya – upaya yang akan dilakukan peneliti untuk 

perbaikan di siklus II yakni sebagai berikut : 

a) Melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan lebih 

maksimal lagi.  

b) Pada saat kegiatan metode scramble, guru akan 

memberikan instruksi lebih baik lagi sehingga siswa dapat 

mengikuti proses kegiatan dengan maksimal dan tidak 

kebingungan lagi. 

c) Peneliti akan meminta bantuan guru sebagai pendamping 

untuk 2 oran siswa yang mempunyai keterlambatan 

membaca sehingga guru tetap masih bisa mengelola kelas 

dengan baik 

d) Guru akan membuat media yang lebih baik lagi, sehingga 

dapat membantu siswa untuk mendeskripsikan 

peninggalan sejarah.  
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3. Siklus II  

a. Tahap perencanaan  

Pada tahap pertama ini peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang meliputi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), lembar kerja untuk siswa, instrumen observasi kegiatan guru 

dan siswa, media pembelajaran, serta alat- alat pendukung lainnya. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat dengan 

menggunakan metode pembelajaran Scramble yang telah diperbaiki 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan 

peninggalan sejarah.  

Pada perencanaan siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 23 

maret 2017 di MI Sabilil Muhtadin Surabaya dengan jumlah siswa 

sebanyak 14 siswa . Siklus II berlangsung selama 2 jam pembelajaran 

2 x 35 menit di jam pertama dan kedua dengan materi peninggalan 

sejarah.  

b. Tahap pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II ini sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan 

oleh peneliti. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan tahap 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
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Kegiatan awal dimulai guru mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk berdoa, guru dalam mengucapkan salam dan 

mengajak siswa dengan bersuara keras dan bersemangat sehingga 

semua siswa mengikuti ajakan guru. Kemudian Guru bertanya kabar 

siswa dengan cara yang menarik dan bersemangat sehingga semua 

siswa merespon guru. Guru memberkan ice breaking dengan 

bersemangat dan keras sehingga hanya sebagian besar siswa yang 

mengikuti. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, 

singkat, dan spesifik sehingga siswa memperhatikan guru dengan 

seksama. 

Guru menunjukkan  media gambar peninggalan sejarah yang 

dibawa guru sebagai apersepsi, media gambar yang dibawa guru 

berukuran lebih besar dari sebelumnya dan ditempel di kertas karton 

sehingga lebih menarik perhatian siswa. Guru menjelaskan materi 

peninggalan sejarah dengan bahasa yang mudah dipahami dan suara 

yang lebih keras serta menuliskannya di papan tulis sehingga siswa 

lebih memperhatikan.  

Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk membentuk 

kelompok sebelum mengerjakan LK, Guru memberikan instruksi 

dengan jelas dan runtut meskipun kurang detail sehingga sebagian 

kecil siswa yang masih bingung ketika pembentukan kelompok. Guru 
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memberikan tugas kepada siswa yakni mendeskripsikan peninggalan 

sejarah secara berkelompok, tugas yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan tapi belum sepenuhnya sehingga beberapa siswa masih 

bertanya karena materi yang lupa tersampaikan. 

Siswa ditunjuk guru untuk mendeskripsikan peninggalan 

sejarah secara lisan dengan menggunakan LK kelompok yang sudah 

dikerjakan. Guru memberikan contoh kepada siswa sebelum 

menunjuk sehingga siswa mempunyai gambaran dalam 

mendeskripsikan peninggalan sejarah. Guru meminta siswa untuk 

memperhatikan dan tidak ramai saat teman lainnya maju 

mendeskripsikan peninggalan sejarah. 

Guru memberikan penguatan materi dengan bahasa yang jelas 

tapi terlalu singkat sehingga siswa masih belum mendapatkan 

penguatan yang maksimal. Tetapi guru melakukan tanya jawab 

bersama siswa sebagai tambahan penguatan materi. Guru merefleksi 

kegiatan dengan melibatkan siswa tapi dengan bahasa yang kurang 

jelas. Guru menyimpulkan materi pembelajaran dengan jelas dan 

singkat serta mengajak siswa sehingga semua siswa dapat 

mnyimpulkan dengan baik. Guru mengucap salam dan mengajak 

siswa berdoa dengan suara yang keras dan bersemangat sehingga 

siswa merespon dengan bersemangat juga.  
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Hasil penilaian kemampuan mendeskripsikan siswa pada 

siklus I, dari 14 siswa terdapat 12 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang 

belum tuntas belajar. Berikut tabel hasil nilai siklus II : 

Tabel 4.5 

Penilaian kemampuan mendeskripsikan siswa pada Siklus II 

No Nama 
Nilai 

Nilai 

akhir  
Kriteria 

Nilai LK 

kelompok  

Nilai Uji 

kompetensi  

1 AF 85 90 87.5 T 

2 AR 75 55 65 TT 

3 FHM 85 100 92.5 T 

4 FHR 85 90 87,5 T 

5 FYA 85 100 92,5 T 

6 DW 70 90 80 T 

7 M.R 75 85 80 T 

8 N.RM 85 50 67,5 TT 

9 NF 80 95 87,5 T 

10 RY 85 85 82,5 T 

11 RF 75 80 77,5 T 

12 RU 80 100 90 T 

13 LTF 70 85 77,5 T 

14 SM 75 100 87,5 T 

Jumlah Siswa 14 

Jumlah seluruh nilai siswa 1155 

Menghitung Nilai Rata-rata 

 

82,5 

Jumlah siswa tuntas 12 

Jumlah siswa tidak tuntas 2 

Presentase ketuntasan 

   
 

 
       

85,71 % 
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Keterangan :  

T = Tuntas 

TT = Tidak Tuntas 

Menghitung nilai rata-rata 

M = Nilai rata-rata  

∑ x = Jumlah semua nilai 

∑ N = Jumlah siswa 

Menghitung presentase ketuntasan  

P = prosentase yang akan diberi 

f = jumlah siswa yang tuntas 

N = jumlah seluruh siswa 

 

Jadi pada siklus II, penilaian kemampuan mendeskripsikan 

siswa mengalami peningkatan dari siklus I. Dengan peningkatan 

nilai rata-rata dari 73,03 pada siklus I menjadi 82,5 pada siklus I. 

Begitu juga dengan prosentase ketuntasan belajar dengan 

peningkatan dari 64,28 % pada siklus I menjadi 85,71 % pada siklus 

II.  

c. Tahap pengamatan / observasi  

Pada tahap pengamatan ini sama seperti pada siklus I akan dilakukan 

pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran dikelas pada siklus II 
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berdasarkan dengan instrumen observasi guru dan siswa. Adapun 

hasil observasi guru dan siswa pada siklus II sebagai berikut : 

1) Hasil observasi kegiatan guru 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV MI Sabilil Muhtadin 

Surabaya yaitu pada hari kamis tanggal 23 Maret 2017 di Jam 

pertama dan kedua (13.00-14.00).   

Pada siklus II ini observasi kegiatan guru mengalami 

peningkatan dari siklus I. Hal ini dikarenakan beberapa 

perbaikan yang diberikan guru pada saat pembelajaran di 

siklus II. Pada siklus II guru mengajak siswa untuk ice 

breaking dengan lebih menarik dari sebelumnya, guru 

mengajak siswa bernyanyi dan mengikuti gerakan guru, dan 

siswa merespondengan antusias 

Juga dalam mengamati gambar, guru menambahkan nama 

benda serta ukuran gambar yang lebih besar dan memancing 

siswa untuk megemukakan pendapatnya tentang gambar apa 

yang dibawa guru, dan siswa sudah mula bisa merespon untuk 

menjawab pertanyaan guru meskipun tidak semua siswa 

Pada saat menjelaskan guru menjelaskan dengan bahasa 

yang lebih mudah dipahami siswa dan dibantu dengan gambar 
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serta guru menuliskannya di papan tulis sehingga siswa lebih 

memperhatikan penjelasan guru. 

Sebaliknya guru juga memberikan reward kepada siswa 

yang berani mendeskripsikan peninggalan sejarah di depan 

kelas, sehingga banyak siswa yang mau mendeskripsikan dan 

lebih antusias dari pada di siklus I. Berikut hasil observasi 

guru pada siklus II : 

Tabel 4.6 

Hasil observasi kegiatan guru siklus II 

No 
Indikator yang 

Diamati 
Kriteria 

Hasil 

Pengamatan 

Pendahuluan   

1 - Guru 

mengucapkan 

salam dan 

membuka 

pelajaran dengan 

berdoa 

- Guru mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk berdoa 

dengan suara yang keras dan 

penuh semangat sehingga semua 

siswa mengikuti instruksi guru. 

4 

2 - Guru 

menanyakan 

kabar siswa dan 

mengabsen 

kehadiran siswa. 

- Guru menanyakan kabar siswa 

dengan cara yang menarik 

sehingga semua siswa merespon 

guru. 

4 

3 - Guru 

memberikan 

motivasi dan 

apersepsi kepada 

siswa.  

- Guru memberikan ice breaking 

semangat dan keras sehingga 

hanya semua siswa yang 

merespon dan mengikuti guru 

4 

4 - Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran namun kurang jelas 

dalam penyampaian. 
3 

 

5 - Guru - Media gambar yang dibawa guru 4 



83 
 

 

menunjukkan 

media gambar 

sebagai apersepsi 

lebih besar dari sebelumnya  

sehingga semua siswa dapat 

melihat media tersebut 

6 - Guru 

menjelaskan 

materi 

peninggalan 

sejarah 

- Guru menjelaskan dengan 

bahasa yang mudah dipahami 

siswa dan dibantu dengan 

menuliskannya dipapan tulis 

4 

7 - Guru 

memberikan 

instruksi dalam 

kegiatan bermain 

scramble 

- Guru memberikan instruksi 

belum jelas sehingga siswa masih 

bingung 3 

8 - Guru 

memberikan 

tugas kepada 

siswa yakni 

mendeskripsikan 

peninggalan 

sejarah 

- Guru memberikan tugas yang 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan tapi ada beberapa 

siswa yang belum memahami 

tugas guru 

3 

9 - Guru menunjuk 

siswa untuk 

mendeskripsikan 

secara lisan  

- Guru memberikan contoh kepada 

siswa sehingga siswa lebih faham 
3 

10 - Guru meminta 

siswa untuk 

memperhatikan 

dan tidak ramai 

saat teman 

lainnya maju 

- Guru sudah mengelola kelas 

dengan baik sehingga sebagian 

besar siswa masih tidak ramai 
4 

11 - Guru 

memberikan 

penguatan materi 

- Guru memberikan penguatan 

materi dengan bahasa yang jelas 

tapi terlalu singkat 

3 

12 - Guru melakukan 

tanya jawab 

- Guru melakukan tanya jawab 

demi memberikan penguatan 

kepada siswa 

3 

Penutup  

13 - Guru 

merefleksikan 

kegiatan 

pembelajaran 

- Guru merefleksi kegiatan dengan 

melibatkan siswa sehingga siswa 

dapat merefleksikannya secara 

langsung 

4 
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14 - Guru 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

Guru menyimpulkan materi dengan 

jelas dan singkat tapi tidak bertanya 

kepada siswa 
3 

15 Guru mengucap 

salam dan 

mengajak siswa 

berdoa 

Guru mengucap salam dan 

mengajak siswa berdoa dengan 

suara yang keras tapi tidak 

bersemangat 

4 

 Total 53 

 Presentasi 88,3  % 

 

Prosentase : 

NP =   
 
  
       

 =    
  

  
        

 =  88,3 % 

Keterangan : NP  =  Nilai Prosentase 

  R  =  Jumlah skor yang diperoleh  

  SM =  Skor Maksimal  

Adapun kriteria penilaian observasi kegiatan guru pada siklus 

II masih sama dengan observasi kegiatan guru pada siklus I. 

(terlampir) 

Berdasarkan perhitungan nilai diatas, diketahui bahwa hasil 

observasi kegiatan guru mengalami peningkatan dari 70 % pada 

siklus I menjadi 88,3 % pada siklus II. Dan hasil tersebut sudah 

memenuhi standar yang ditentukan yakni 80 %. 
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2) Hasil observasi kegiatan siswa 

Observasi kegiatan juga dilakukan pada aktivitas siswa selama 

pembelajaran. Pada observasi kegiatan siswa di siklus II ini juga 

menglami peningkatan, siswa mulai aktif dan antusias dalam 

mengikuti instruksi guru. Siswa juga merespon dengan baik ajakan 

guru dalam ice breaking, mengamati gambar.  

  Selain itu siswa sudah mulai percaya diri untuk 

mendeskripsikan peninggalan sejarah secara lisan, siswa bahkan 

berebut ingin maju karena reward yang diberikan oleh guru.  

Berikut hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I. Tetapi 

meskipun begitu tetap ada beberapa kendala yang dihadapai dalam 

siklus II ini yakni sebagai berikut : 

a) Masih sebagian siswa yang memperhatikan guru pada saat 

penyampain tujuan pebelajaran. Siswa cenderung tidak mengerti 

apa tujuan pembelajaran tersebut. 

b) Pada saat kegiatan menjawab soal scramble masih ada beberapa 

siswa yang tidak memahami instruksi guru untuk mengurutkan 

kata acak pada soal, hal ini karena beberapa siswa tidak 

memperhatikan penjelasan guru dengan baik.  

c) Pada saat penguatan dengan mendeskripsikan di depan kelas 

siswa mulai berebut ingin maju karena reward yang diberikan 
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oleh guru, pada saat ini kelas mejadi riuh dan ramai sehingga 

siswa yang mendeskripsikan di depa kelas juga tidak terdengar 

dan guru sulit dalam mengelola keadaan tersebut 

Adapun hasil dari observasi kegiatan siswa pada siklus II tertera 

pada tabel untuk lebih lengkapnya : 

Tabel 4.7 

Hasil observasi kegiatan siswa siklus II 

No 
Indikator yang 

Diamati 
Kriteria 

Hasil 

Pengamatan 

Pendahuluan   

1 Siswa merespon 

salam guru dan 

ajakan guru untuk 

berdoa bersama 

- Semua siswa merespon guru dan 

mengikuti ajakn guru untuk 

berdoa 
4 

2 Siswa menjawab 

sapaan guru dalam 

menanyakan kabar 

- Semua siswa merespon sapaan 

guru dalam menanyakan kabar 4 

3 Siswa merespon ice 

breaking yang 

diberikan guru 

- Semua siswa merespon ice 

breaking guru  4 

4 Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh 

guru  

- Sebagian besar siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

3 

Kegiatan Inti 

5 Siswa 

memperhatikan 

media gambar 

peninggalan 

sejarah yang 

dibawa guru 

sebagai apersepsi 

- Sebagian besar siswa 

memperhatikan gambar yang 

dibawa guru 

3 

6 Siswa - Semua siswa memperhatikan 4 
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memperhatikan 

ketika guru 

menjelaskan materi 

peninggalan 

sejarah 

saat guru menjelaskan materi 

tentang peninggalan sejarah 

7 Siswa memahami 

instruksi guru 

ketika menjawab 

soal  scramble 

secara 

berkelompok 

- Sebagian besar siswa memahami 

instruksi yang diberikan guru 

ketika menjawab soal scramble 
3 

8 Siswa antusias 

ketika guru 

memberikan tugas 

yakni 

mendeskripsikan 

peninggalan 

sejarah 

- Sebagian besar siswa antusias 

ketika diminta guru mengerjakan 

tugas 

3 

9 Siswa antusias 

ketika ditunjuk 

guru untuk 

mendeskripsikan 

peninggalan 

sejarah secara lisan 

dengan 

menggunakan 

metode scramble 

- Sebagian besar siswa antusias 

ketika ditunjuk untuk maju 

mendeskripsikan di depan kelas 

3 

10 Siswa 

memperhatikan dan 

tidak ramai saat 

teman sedang maju 

mendeskripsikan 

peninggalan 

sejarah 

- Semua siswa sudah tidak ramai 

saat teman lainnya maju kedepan 

kelas untuk mendeskripsikan 

secara lisan 4 

11 Siswa 

memperhatikan 

ketika guru 

memberikan 

penguatan materi  

- Sebagian besar siswa 

memperhatikan ketikan guru 

memberikan penguatan 3 

12 Siswa antusias 

ketika bertanya 

- Sebagian besar siswa antusias 

dalam sesi tanya jawab dan 
3 
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jawab dengan guru 

sebagai penguatan 

berebut untuk menjawab 

pertanyaan guru 

Penutup  

13 Siswa antusias 

ketika guru 

merefleksi kegiatan 

pembelajaran 

- Sebagian besar siswa antusias 

dalam merefleksi kegiatan 

pembelajaran karena guru 

melibatkan siswa 

3 

14 Siswa merespon 

guru untuk 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran  

Sebagian besar siswa merespon saat 

guru menyimpulkan materi 

pembelajaran 3 

15 Siswa tetap 

merespon salam 

dan ajakan guru 

untuk berdoa 

bersama  

Semua siswa merepson salam dan 

ajakan guru untuk berdoa 

4 

 Total 50 

 Presentasi 83,3  % 

 

Prosentase : 

NP =   
 
  
       

 =    
  

  
        

 =  83,3 % 

 

Keterangan : NP  =  Nilai Prosentase 

  R  =  Jumlah skor yang diperoleh  

  SM =  Skor Maksimal  

Adapun untuk kriteria penilaian observasi kegiatan siswa pada siklus 

II sama dengan kriteria penilaian observasi pada siklus I. (terlampir) 
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Dari hasil perhitungan data diatas diketahui bahwa Observasi 

Kegiatan Siswa dalam peningkatan kemapuan mendeskripsikan 

peninggalan sejarah pada mata pelajaran IPS melalui metode 

pembelajaran Scramble sebesar 50, skor maksimal sebesar 60. Maka 

dari itu prosentase observasi kegiatan siswa sebesar 83,3 %.  

Pada siklus II ini observasi kegiatan siswa mengalami 

kenaikan sebesar 11,7 %. Dari hasil siklus I sebesar 71,6 % menjadi 

83,3 % pada siklus II. Sehingga pada siklus II ini bisa dikatakan 

telah berhasil karena sudah memenuhi skor minimal yakni 80 %.  

d. Refleksi  

Tahap ini merupakan tahap refleksi pada siklus II. Dalam 

pelaksanaan siklus II ini, kendala dan hambatan yang terjadi pada 

siklus I sudah dapat diminimalisir dengan baik meskipun tetap ada 

beberapa kendala misalnya siswa yang mempunyai keterbatasan 

membaca tersebut. Pada siklus II ini siswa sudah dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik, antusias, dan semangat. Dalam 

siklus II ini siswa juga merasa mulai menikmati pembelajaran dengan 

bermain scramble yakni meyusun kata, siswa jadi mempunyai 

keinginan berkompetisi dengan baik. 

Dalam diskusi antara peneliti dan guru kelas IV dirumuskan 

bahwa prosentase kemampuan mendeskripsikan siswa yang diukur 
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melalui tes pemahaman mengalami peningkatan dari 64,28% menjadi 

85,71 %. Begitu juga dengan nilai rata-rata kelas dari nilai 70,03 

menjadi 82,5. Tentu saja ini peningakatan ini jauh lebih baik dari 

kondisi prasiklus yang memiliki prosentase ketuntasan sebesar 

35,71% dengan rata-rata 67,85.  

Berdasarkan peningkatan hasil nilai dan pengamatan, maka 

peneliti dan guru kelas IV memutuskan untuk tidak perlu mengadakan 

perbaikan dan tidak perlu untuk melanjutkan ke siklus berikutnya 

karena sudah mencapai batas yang ditentukan yakni 80.  

B. Pembahasan 

1. Penerapan Metode Pembelajaran Scramble dalam rangka 

Meningkatkan Kemampuan Mendeskripsikan siswa pada materi 

peninggalan Sejarah di Kelas IV MI Sabilil Muhtadin Surabaya. 

Penerapan Metode Pembelajaran Scramble dalam sub tema materi 

peninggalan sejarah ini dilakukan dalam dua siklus. Berikut adalah 

diagram observasi kegiatan guru yang menunjukkan peningkatan : 

Diagram 4.1 

Peningkatan Observasi Kegiatan Guru 
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Pada siklus I observasi kegiatan guru belum mencapai kriteria yang 

ditentukan yakni 80 %. Ada beberapa point pembelajaran yang belum 

terlaksana dengan baik dan beberapa kendala sehingga siklus I belum 

maksimal misalnya seperti guru belum bisa mengelola kelas dengan baik 

sehingga beberapa siswa masih ramai sendiri dan tidak memperhatikan 

guru, guru dalam menjelaskan instruksi pembelajaran scramble belum 

runtut jadi siswa masih kebingungan dalam mengerjakan LK, kurang 

maksimalnya media yang dibawa guru. 

Pada siklus II kegiatan guru mulai mengalami peningkatan dari 

sebelumnya yang hanya 70 % menjadi 85 %. Pada siklus II ini guru 

memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I seperti guru membuat 

media yang lebih besar dan dengan membentuk kelompok kecil sehingga 

media tersebut dapat membantu siswa dalam mendeskripsikan, 

selanjutnya guru juga membagi siswa secara berkelompok pada saat 

menjawab soal dengan metode Scramble sehingga siswa lebih antusian 

dalam berkompetisi.  

70% 
88% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

SIKLUS I SIKLUS II
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Sedangkan pada Observasi kegiatan siswa di siklus I juga belum 

memenuhi kriteria yang ditentukan yaitu hanya 71,6 %. Berikut adalah 

diagram peningkatan kegiatan siswa. 

Diagram 4.2 

Peningkatan Observasi Kegiatan Siswa 

 

 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I,  juga mendapati 

beberapa kendala sehingga masih belum maksimal, seperti siswa yang 

kurang memperhatikan dan mendengarkan instruksi guru, 2 siswa yang 

mempunyai keterlambatan dalam membaca, dan beberapa siswa yang 

masih mencontek siswa lain dalam pengerjaan uji kompetensi. Hal ini 

dikarenakan masih ada beberapa siswa yang belum mampu 

mendeskripsikan peninggalan sejarah tanpa melihat buku.  

Pada observasi kegiatan siswa pada siklus II, sama halnya dengan 

observasi kegiatan guru juga mengalami peningkatan. Pada saat 

pembelajaran siswa lebih mau memperhatikan guru dan mendengarkan 
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instruksi guru, hal ini dikarenakan dalam menjelaskan guru tidak hanya 

ceramah tapi juga meminta siswa menjelaskan ulang untuk siswa yang 

ramai sehingga siswa memperhatikan guru dengan seksama. Pada saat 

kegiatan pembelajaran menggunakan metode scramble siswa juga lebih 

memahami instruksi guru untuk menyusun kata yang diacak menjadi 

sebuah kalimat deskripsi fungsi dari peninggalan sejarah. Dari hasil 

observasi, prosesntase kegiatan siswa mengalami peningkatan menjadi 

80%.  

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa observasi 

kegiatan guru dan siswa dalam menerpakan metode pembelajaran 

scramble untuk meningkatkan kemampuan mendeskripsikan peninggalan 

sejarah telah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Observasi 

kegiatan guru meningkat dari 70 % pada siklus I menjadi 88,3 % pada 

siklus II. Begitu juga observasi kegiatan siswa meningkat dari 71,6 % 

pada siklus I menjadi 83.3 % pada siklus II.  

2. Peningkatan Kemampuan Mendeskripsikan Peninggalan Sejarah 

Melalui Metode Pembelajaran Scramble di Kelas IV MI Sabilil 

Muhtadin Surabaya. 

Kemampuan Mendeskripsikan peninggalan sejarah setelah diterapkannya 

metode pembelajaran scramble pada siswa kelas IV MI Sabilil Muhtadin 

Surabaya mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan mengalami 
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peningkatan yang lebih baik tentunya jika dibandingkan dengan kondisi 

pra siklus. Perbaikan pada siklus II mengalami peningkatan disebabkan 

oleh : 

a. Menggunakan pemainan sramble acak kata 

Pada siklus I guru menerapkan permainan scramble acak 

huruf, sehingga masih membuat siswa kesulitan dalam 

mendeskrispsikan karena hanya mengurutkan huruf sedangkan pada 

siklus II banyak siswa yang dapat mendeskripsikan peninggalan 

sejarah dengan baik karena pada siklus II guru menggunakan 

scramble kata atau mengurutkan kata menjadi kalimat. Hal ini sangat 

efektif karena siswa lebih terbantu dalam mendeskripsikan.  

Oleh sebab itu pada siklus II kemampuan mendeskripsikan 

siswa meningkat. Hal tersebut sesuai dengan teori pendekatan belajar 

dari Jost yakni siswa akan lebih mudah mengingat kembali materi 

lama dan lebih memahaminya jika siswa lebih sering untuk membaca 

berulang ulang materi dan memaparkannya.  

b. Menggunakan gambar peninggalan sejarah sebagai  media  

Pada siklus I dan siklus II guru menggunakan media gambar 

untuk membantu siswa dalam mendeskripsikan peninggalan sejarah. 

Dan hal tersebut cukup efisien media gambar juga dapat membantu 

siswa mengingat kata kunci ketika siswa diminta untuk mengurutkan 
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acak huruf atau acak kata. Hal ini sesuai dengan fungsi dan kegunaan 

media dimana media dapat memeperjelas pesan sehingga siswa lebih 

mudah memahami pesan dalam materi pembelajaran.  

Berikut diagram peningkatan kemampuan mendeskrpsikan siswa dari 

mulai kondisi prasiklus, siklus I, hingga siklus II.  

Diagram 4.3 

Peningkatan Prosentase Ketuntasan belajar siswa dalam 

Mendeskripsikan Peninggalan Sejarah 

 

 

 

Prosentase ketuntasan belajar siswa dalam mendeskripsikan 

peninggalan sejarah pada siklus I yaitu 64,28 %, artinya dari 14 siswa 

hanya 9 siswa yang dapat mencapai nilai KKM dan 5 siswa belum 

mengalami ketuntasan belajar. Sedangkan pada siklus II prosentase 

ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan yaitu sebesar 85,71% 
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artinya, pada siklus II dari 14 siswa tedpaat 12 siswa yang dapat mencapai 

nilai KKM dan terdpaat 2 siswa yang belum tuntas. Dan ini merupakan 

peningkatan yang cukup baik jika dibandingkan dengan prosentase 

ketuntasan pada kondisi prasiklus yang hanya 35,71 %.  

Sedangkan pada nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan. 

Berikut peningkatan nilai rata-rata kelas. 

 

 

Diagram 4.4 

Peningkatan nilai rata-rata kelas. 

 

 

 

Dalam paparan diagram diatas, maka dapat dilihat nilai rata-rata siswa 

mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 67,85 menjadi 73,3 pada 

siklus I dan meningkat menjadi  82,5 pada siklus II.   
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Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode Pembelajaran Scramble dapat meningkatkan kemampuan 

mendeskripsikan Peninggalan Sejarah pada kelas IV MI Sabilil Muhtadin 

Surabaya.  


